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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di at as)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
| = a j= a
=i L=ai @) =1
I=u s =au s =1
3.Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dlien 3) ya ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dakald ditulis fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberikan tanda syaddad tersebut.
Contoh :

W) ditulis rabbana

Vi




A ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh :

ol ditulis asy-syamsu
daJd ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

wdl) ditulis al-qgamar
ot ditulis al-badi’
BEY ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :
<yl ditulis umirtu
& ditulis syai'un

vii



PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur yang mendalam, penulis mempersembahkan skripsi ini kepada:

1. Allah SWT yang senantiasa menuntun dan mempermudah segala urusan
Hamba-Nya

2. Untuk kedua orang tua terutama Ibu Siti Rubiah yang selalu memberikan
limpahan kasih sayangnya dan bapak Damsuki (Alm) serta keluarga yang
senantiasa mendukung dan mendoakan penulis.

3. Teman terbaikku Istigomah, Nok Yunis Shofia, Najma Nuro Mahdiya
terima kasih telah memberikan support serta telah mendengarkan keluh
kesah penulis.

4. Untuk seluruh teman seperjuangan Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi
angkatan 2018 yang senantiasa memberikan bantuan dan support pada
penulis serta teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu.

5. Untuk diri penulis sendiri, atas kemauannya untuk menyelesaikan skripsi

ini.

viii



MOTTO

“Jangan menunggu bahagia untuk tersenyum, tetapi tersenyumlah untuk bahagia”.

-Dr. Aidh Abdullah al-Qarni-



ABSTRAK

Mulyasari, Setia. 2023, Implementasi Muhasabah dalam Menanamkan Motivasi
Belajar Anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan. Skripsi.
Fakultas/Prodi: Ushuluddin Adab dan Dakwah/Tasawuf dan Psikoterapi,
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid. Pembimbing: Dr. H. Tri
Astutik Haryati, M.Ag.

Kata kunci : Muhasabah, Motivasi Belajar

Motivasi dalam belajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses
belajar.Dinamika proses belajar tidak jarang menciptakan hambatan  dan
permasalahan yang beragam pada setiap individu. Beberapa diantaranya diketahui
dari pernyataan yang disampaikan oleh pengasuh panti yaitu anak yang
menunjukan perilaku sering menunda mengerjakan tugas, perlu dipaksa terlebih
dahulu untuk menyelesaikan tugas belajarnya, mudah menyerah ketika menemui
kesulitan dan terkadang menjadi kurang antusias dalam belajar maupun yang
disebabkan karena lingkungan yang kurang kondusif. Muhasabah sebagai salah
satu bentuk kegiatan rutinan bagi anak panti untuk belajar menilai diri dan
menumbuhkan motivasi belajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana implementasi
muhasabah dalam menanamkan motivasi belajar anak di Panti Asuhan Y atim Putra
Muhammadiyah Pekajangan? 2). bagaimana motivasi belajar anak di Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan setelah melakukan muhasabah. Tujuan
dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui implementasi muhasabah dalam
menanamkan motivasi belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan. 2) untuk mengetahui motivasi belajar anak di Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Pekajangan setelah melakukan muhasabah.Kegunaan dari
penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan mengenai muhasabah dalam
menanamkan motivasi belajar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tasawuf.
Jenis penelitian lapangan (field research) Sumber data primer dalam penelitian ini
yaitu ustad panti dan anak-anak asuh. Sedangkan sumber data sekunder yaitu
berbagai macam buku, artikel,website, dan sumber lainnya yang terkait dengan
judul. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu
observasi,wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini yaitu muhasabah di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan berdasarkan teori muhasabah menurut Ibnu Qayyim
Al-Jauziyyah adalah sebagai berikut: pertama,mengadakan perbandingan antara
nikmat dan kebaikan dari Allah dengan keburukan yang dilakukan oleh dirinya,
kedua membedakan hak Allah atas dirinya, ketiga tidak mudah merasa puas dan
mencela perbuatan maksiat yang dilakukan orang lain. Dalam penelitian ini
muhasabah merupakan cara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan dorongan
melakukan perubahan melalui kepekaan dan penilaian terhadap diri maupun
sebagai peluang bagi munculnya motivasi baru, salah satunya adalah motivasi
belajar. Perubahan motivasi belajar diantaranya ditandai adanya anak yang mulai
berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, mengetahui kebutuhan belajar bagi



dirinya, terbangunnya harapan dan semangat belajar, mendapatkan penghargaan
dalam belajar dan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang lahir ke dunia tentu tidak pernah lepas dari
melakukan salah dan kekhilafan. Seiring dengan berjalannya waktu kesalahan
dan kekhilafan yang tidak dievaluasi akan semakin menumpuk dan menjadi
penghalang atau hijab antara manusia dengan Tuhan.! Oleh karena itu, seorang
hamba yang ingin mendekatkan diri kepada Tuhan mesti mempunyai waktu
untuk memeriksa dan menilai apa yang telah dilakukan selama sehari penuh.
Jika sedang memeriksa dan menilai diri seorang hamba menemukan bahwa dia
tidak melakukan tugasnya, maka dia harus memohon ampunan kepada Allah.
Namun jika dia menemukan bahwa dia telah melaksanakan tugas dan
kewajibannya, maka sudah seharusnya dia bersyukur kepada Allah. Pekerjaan
memeriksa dan menilai diri dalam Islam disebut juga dengan muhasabah.

Muhasabah merupakan suatu muatan penting dalam pembinaan dan
pengembangan mental spiritual islam. Muhasabah dan manfaatnya bagi
seorang muslim ialah mampu mengenali dirinya melebihi segalanya di atas
kebutuhannya terhadap Tuhan-Nya. Muhasabah adalah upaya menghitung diri
atau dengan kata lain, seorang muslim mengenali dirinya, upaya apa yang telah
diperbuatnya, dan bagaimana ia mampu mengenali Tuhannya, serta

mengaplikasikan amal keimanannya melalui amalan-amalan dan ibadah.

! Daeng Naja, Muhasabah, (Sidoarjo: Anggota IKAPI,2019), him 17.



Melalui muhasabah sebagai salah satu sumber pemahaman dan
pengenalan diri yang mampu memberikan pengaruh pada kejiwaan dan dapat
menumbuhkan munculnya dorongan, motivasi, maupun peluang bagi individu
untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek yang di kehendaki atas
keinginan dan kesadaran pribadi.? Salah satu diantaranya adalah dorongan
dalam belajar atau motivasi belajar.

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang dapat menggerakan
seseorang untuk bertindak dan bertingkah laku guna memenuhi kebutuhan
belajar yang ingin dicapai.> Peran dan kedudukan motivasi belajar sangat
penting sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa.
Seseorang akan mendapat hasil yang diinginkan dalam belajar apabila dalam
dirinya terdapat keinginan untuk belajar.*

Motivasi belajar berfungsi sebagai dorongan yang kuat pada diri seseorang
baik berupa minat atau kemampuan keaktifan belajar, tujuan atau hasrat
belajar, dorongan dari orang tua, lingkungan ataupun lingkup pertemanan
dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai
secara optimal.®

Masalah motivasi belajar berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada pengasuh dan beberapa anak di panti Asuhan Yatim Putra

Muhammadiyah Pekajangan diketahui bahwa terdapat anak yang menunjukan

2 Daeng Naja, Muhasabah, (Sidoarjo: Anggota IKAPI,2019), him 23.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,1995), him 16.

4 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2004),
him 142.

% S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2010), him 34.



perilaku sering menunda mengerjakan tugas, perlu dipaksa terlebih dahulu
untuk menyelesaikan tugas belajarnya, mudah menyerah ketika menemui
kesulitan dan terkadang menjadi kurang antusias dalam belajar maupun yang
disebabkan karena lingkungan yang kurang kondusif. Hal tersebut menjadi
masalah anak karena menyebabkan hasil belajar yang buruk ditunjukan dari
nilai rapor dari sekolah.® Oleh karena itu dengan muhasabah diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar dan mengembangkan kemauan belajar anak di
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.

Uraian yang telah dijabarkan di atas menjadi latar belakang penulis untuk
melakukan Penelitian ini dengan judul Implementasi Muhasabah dalam
Menanamkan Motivasi Belajar Anak di Panti Asuhan Yatim Putra

Muhammadiyah Pekajangan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi muhasabah dalam menanamkan motivasi belajar
anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan?
2. Bagaimana motivasi belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra

Muhammadiyah Pekajangan setelah melakukan muhasabah?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi muhasabah yang dilakukan di Panti

Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.

6 Edwin. Pengasuh dan Anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan
pada Tanggal 28 Maret 2022 dan 21 Desember 22



2.

Untuk mengetahui motivasi belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra

Muhammadiyah Pekajangan setelah melakukan muhasabah.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

bermanfaat bagi segenap civitas akademika pada umumnya dan khususnya

mahasiswa yang berkecimpung dalam dunia Tasawuf dan Psikoterapi

serta peneliti lainnya yang mengambil topik bersangkutan dengan

pembahasan muhasabah.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan, rutinan muhasabah ini dapat dijadikan sarana untuk
mengenal diri, memperbaiki niat dan semangat dalam tujuan
utamanya menuntut ilmu sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar.

Bagi Pengurus dan Pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan, rutinan muhasabah tersebut dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan

muhasabah.



c. Bagi Masyarakat Umum
Muhasabah dapat diterapkan sebagai proses penyucian jiwa
melalui introspeksi, koreksi atau mawas diri dengan melihat
perbuatan sikap, kelemahan, dan kesalahan terkait dengan diri
sendiri agar senantiasa berikhtiar menjad pribadi yang lebih baik

dari sebelumnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Muhasabah

Dalam literatur tasawuf muhasabah dirumuskan sebagai usaha
untuk selalu mengingat kemaksiatan yang dilakukan, agar dapat
merendahkan diri di hadapan Allah SWT dengan tujuan untuk
mendapatkan ketakwaan dan cinta kepada Nya.’

Muhasabah sebagai suatu perwujudan cara yang dilakukan
untuk mengevaluasi diri akan kebaikan maupun keburukan yang
pernah dilakukan tanpa diperbedakan, baik yang disengaja ataupun
tidak disengaja dan mengukur seberapa jauh kedekatannya dengan
Allah selama masih diberikan kesempatan dan nikmat oleh Allah
SWT. Dalam artian, seluruh perbuatan yang pernah diperbuat baik
atau buruk tentang kebajikan maupun maksiat zahir batin dalam usaha

mendekatkan diri kepada Allah (taggarub illa Allah ) maupun tentang

" Ahmad Kamaludin, Kontribusi Regulasi Emosi Qur’ani dalam Membentuk Perilaku
Positif™, (Cipta Media Nusantara, 2022), him 235.



ke khilafan yang seringkali menjadi hambatan bagi jiwa. Dengan
membangun fondasi yang kuat berupa tekad dan kesungguhan untuk
mengendalikan hawa nafsu, syahwat, ataupun godaan yang masih
menyelimuti dalam dirinya. maka semua itu dapat ia perkirakan,
ditimbang, dan diperhitungkan seberapa besar antara usahanya
dengan halangan dan rintangan yang menyertainya.®
Ibnu Qayyim Al-Jauzziyah berpendapat bahwa muhasabah
merupakan suatu sikap yang selalu memperhatikan dan membedakan
sesuatu yang membawa manfaat dan tidak mendatangkan mudharat
bagi dirinya sebelum dilakukan agar tidak bertentangan dengan
kehendak Allah. Hal ini dilakukan agar terhindar dari cemas, perasaan
bersalah berlebihan dan lain sebagainya. Dengan bermuhasabah,
seseorang akan mengetahui kekurangan dan kelebihan dirinya serta
mengetahui hak-hak Allah atas dirinya.®
Menurut Ibnu Qayyim muhasabah dapat dilakukan dengan tiga
cara, yaitu: Pertama, seseorang dapat membandingkan antara nikmat
dari Allah dengan keburukan yang ia lakukan. Kedua, dapat
memperbedakan antara hak Allah atas dirinya berupa kewajiban
ubudiyah, melaksanakan ketaatan dan menjauhi maksiat, dengan apa
yang memang merupakan hak dan kewajiban dirinya. Ketiga, dapat

memahami bahwa siapa saja orang yang sudah mencukupkan diri dan

& Muhammad Basyrul Muvid, Tasawuf Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2020), him 129.
° Dyatama Kartika Putri, Muhasabah Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Relevansinya dengan
Kesehatan Mental, Skripsi, UIN Walisongo,2021), him 34.



merasa lebih unggul terhadap ketaatan yang dilakukan, maka hal
tersebut akan merugikan dirinya sendiri begitupula dengan
kemaksiatan yang dicela akan menimpa orang yang mencelanya.
Menurut Muhammad Amin Suma sebagai seorang manusia yang
setiap hari tidak pernah terlepas dari kesalahan dan kekeliruan
maupun kekeliruan untuk menumbuhkan kesadaran dan sikap mawas
diri serta berusaha dalam meraih ampunan Allah yang lebih besar.
Dalam bukunya yang berjudul “Muhasabah Si Pendosa” menjelaskan
cara yang bisa dilakukan dalam melakukan muhasabah atau
introspeksi diri diantaranya yaitu:
1) Meluruskan niat
2) Melakukan evaluasi terkait niat, amalan dan dosa yang pernah
dilakukan
3) Melaksanakan sholat taubat
4) Merenungi diri
5) Menerima saran dan masukan orang lain
6) Melakukan perbuatan baik.!
b. Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut Sardiman adalah akumulasi dari

dorongan-dorongan pada diri individu yang membangkitkan

terjadinya aktivitas belajar, memastikan keberlangsungan dalam

19 1bnu Qayyim Al-Jauziyyah, Tazkiyah An-Nafs, Cet VI, (Jakarta: Amzah,2020), him 129.
11 Muhammad Amin Suma, Muhasabah Si Pendosa, (Jakarta: Kompas Gramedia, Anggota
IKAPI, 2013, him 74.



aktivitasnya supaya dapat dijalankan secara kontinu dan
memungkinkan terciptanya kesempatan bagi individu agar berhasil
mencapai tujuan dengan baik. Keberadaan suatu bentuk motif dalam
motivasi berperan sebagai dorongan (impuls) baik dorongan yang
berasal dari luar atau dalam diri individu.*2

Hamzah B Uno berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan
suatu dorongan yang ada pada diri seseorang untuk merubah tingkah
laku menjadi lebih baik guna mencapai tujuannya pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.*® Hamzah B
Uno menyebutkan indikator motivasi belajar yang berbeda dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan
berhasil. (2) Adanya dorongan dalam kebutuhan belajar.(3) Adanya
harapan atau cita-cita masa depan. (4) Adanya penghargaan dalam
belajar. (5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang siswa belajar dengan baik.4

Dalam pandangan Islam makna motivasi lebih memasukan
unsur jiwa manusia sebagai salah satu aspek penting dalam melihat
kembali hakikat ciptaan Allah SWT. Dorongan ataupun motivasi
dalam islam harus diorientasikan hanya karena Allah semata.

Beberapa aspek yang ditekankan dalam motivasi perspektif islam

12 Try Gunawan Zebua, Studi Literatur Problem Based Learning untuk Masalah Motivasi
Siswa dalam Belajar Matematika, (Gunungsitoli: Guepedia, 2020), him 47.

13 Muafiah A Nasrah, Jurnai Riset Pendidikan Dasar, 03 (2). Oktober 2020, him 209.

14 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurnnya, Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him 43.



diantara lain ialah keimanan, niat, keteguhan hati, perbuatan atau
amalan baik, keikhlasan dan disertai dengan segala bentuk usaha
dalam melakukan sesuatu agar dilakukan secara bersungguh-sungguh
(itgan) dan selalu merasa diawasi oleh Allah dalam setiap aktivitasnya
(ihsan) selayaknya menjurus pada hal-hal yang baik, bukan untuk hal
yang tidak di ridhoi Allah, karena motivasi berarti “bergerak” gerakan
tersebut harus berupa perbaikan diri dan mencapai kualitas yang lebih
baik sebagai hamba Allah SWT.*®

Dengan demikian antara muhasabah dan motivasi belajar
memiliki hubungan dengan adanya nilai ataupun manfaat yang
diperoleh ketika seseorang melakukan muhasabah yaitu timbulnya
dorongan dalam diri yang kemudian membangkitkan motivasi.

2. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian tentang muhasabah dan motivasi belajar telah
dilakukan peneliti terdahulu dengan tema dan pendekatan yang berbeda-
beda yaitu sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Wanda yang berjudul
“Implementasi Muhasabah Diri dalam Pengembangan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Muhammadiyah
1 Genteng. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa dalam muhasabah yang

dilakukan mendapat hasil baik dan adanya tanggapan positif dari siswa

15 Basuni Ahmad dkk, Psikopedagogik Islam Dimensi Baru Teori Pendidikan,
(Yogyakarta: Deepublish,2021) him 21.
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dengan perubahan perilaku siswa menjadi lebih berkonsentrasi dan giat
dalam proses belajar.’® Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada fokus penelitian yaitu pengembangan motivasi
belajar siswa, sedangkan penelitian penulis adalah menanamkan motivasi
belajar pada anak di panti asuhan. Kemudian persamaannya Yyaitu
keduanya mencoba meneliti tentang implementasi muhasabah dan
motivasi belajar.

Kedua, Skripsi yang disusun Nurlita Oktaviani dengan judul
“Hubungan antara Muhasabah dengan Prokrastinasi Akademik dalam
Menyelesaikan Tugas Perkuliahan (Studi terhadap Mahasiswa Tasawuf
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo
Semarang). Hasil penelitian tersebut adalah bahwa muhasabah dan
prokastinasi akademik dalam menyelesaikan tugas perkuliahan
mempunyai hubungani negatif, artinya semakin tinggi tingkat muhasabah
yang dilakukan, maka akan semakin rendah tingkat prokastinasi pada
mahasiswa dan sebaliknya.l” Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian penulis terletak pada tempat dan metode penelitian sedangkan

persamaanya adalah sama-sama meneliti mengenai muhasabah.

16 Reza Dwi Wanda, Implementasi Muhasabah Diri Dalam Pengembangan Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Muhammadiyah 1 Genteng Tahun Pelajaran 2019-2020, (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq,
Jember, 2020).

7 Nurlita Oktaviani, “ Hubungan antara Muhasabah dengan Prokrastinasi Akademik
Dalam Menyelesaikan Tugas Perkuliahan Studi Terhadap Mahasiswa Tasawuf Psikoterapi
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang Tahun 2019”, (Skripsi, UIN
Walisongo Semarang,2019).
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Zahra yang berjudul Terapi
Muhasabah diri dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMK
Negeri 6 Bandung. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa terapi
muhasabah diri berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar dari
subjek yang diteliti dengan tahap meneliti diri sendiri, dan mengingat-
ingat kembali perbuatan yang telah dilakukan.'® Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian penulis terletak pada metode penelitian pada
penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian Kkuantitatif
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Kemudian persamaanya adalah bahwa kedua penelitian tersebut sama-
sama meneliti tentang pembahasan muhasabah dan peranannya dalam
motivasi belajar.

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Andriyani tentang Efektivitas
Muhasabah dan Tafakur Alam terhadap Penurunan Tingkat Stress pada
Mahasiswa Tingkat Akhir. Hasil penelitian tersebut menunjukan
perbedaan dengan persentase cukup tinggi berhubungan dengan taraf
stress mahasiswa semester akhir sebelum dan sesudah melakukan
muhasabah dan tafakur alam.’® Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu terletak pada subjek penelitian, pada penelitian
sebelumnya subjek penelitiannya adalah mahasiswa tingkat akhir

sedangkan pada penelitian ini subjek penelitiannya yaitu anak di Panti

18 Zahra, Syifa, Terapi Muhasabah diri dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di
SMK Negeri 6 Bandung, (Diploma Thesis, UIN Sunan Gunung Djati, 2019).

19 Andriyani, Efektivitas Muhasabah dan Tafakur Alam Terhadap Penurunan Tingkat
Stress pada Mahasiswa Tingkat Akhir, (Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, 2019).
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Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan. Kemudian Persaman
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
dan melakukan penelitian yang berhubungan dengan konsep dan
pembahasan tentang muhasabah atau introspeksi diri.

Penelitian mengenai muhasabah sudah banyak dilakukan, namun
penelitian mengenai muhasabah dalam menanamkan motivasi belajar pada
anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan belum
pernah dilakukan.

Kerangka Berpikir

Dinamika pada suatu proses belajar merupakan hal yang biasa
terjadi dalam aktivitas belajar. Dalam proses belajar tidak dapat dipungkiri
jika terkadang ditemui beraneka ragam permasalahan belajar yang ada
didalamnya. Salah satunya adalah permasalahan yang berhubungan
dengan motivasi belajar yang terdapat di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan. Hal tersebut ditandai dengan adanya
perilaku kurangnya motivasi diantaranya yaitu menunjukan perilaku
sering menunda mengerjakan tugas, perlu dipaksa terlebih dahulu untuk
menyelesaikan tugas belajarnya, mudah menyerah ketika menemui
kesulitan dan terkadang kurang antusias dalam belajar maupun yang
disebabkan karena kondisi lingkungan kurang kondusif. Masalah motivasi
belajar ini diupayakan dengan pelaksanaan muhasabah di Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan, muhasabah sebagai proses

evaluasi dan introspeksi diri dalam bentuk rutinan yang diharapkan dapat
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merangsang kemauan dan motivasi untuk senantiasa mengadakan
penilaian diri serta mempertimbangkan seluruh perbuatan yang pernah
ataupun belum dilakukan supaya dapat melahirkan perbuatan terpuji dan
sesuai pada tempatnya.”® Sejalan dengan hal tersebut teori yang
disampaikan oleh lbnu Qayyim Al-Jauziyyah mengenai definisi
muhasabah merupakan suatu sikap layak atau tidak berlawanan suatu
perbuatan dengan ketentuan Allah akankah mendatangkan kebaikan atau
sebaliknya dengan mempertimbangkan keduanya sehingga terhindar dari
kegelisahan.?

Implementasi muhasabah menggunakan teori Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, dijelaskan sebagaimana dikutip oleh Tebba, muhasabah dapat
ditempuh melalui tiga cara yaitu: 1) Mengadakan perbandingan antara
nikmat dan kebaikan dari Allah dengan keburukan yang dilakukan oleh
dirinya, 2) Membedakan hak Allah atas dirinya, 3) Tidak mudah puas dan
mencela perbuatan maksiat yang dilakukan oleh orang lain.?

Dengan ini muhasabah diri diperlukan dan menjadi sangat penting
bagi seluruh aspek kehidupan, melalui muhasabah seseorang dapat bersikap
kritis atau bersedia mengkritisi diri dan melihat dirinya dengan objektif.?®

Hal ini juga berlaku tidak jauh berbeda dalam hal belajar, muhasabah

20 Edwin. Pengasuh dan Anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan
pada Tanggal 28 Maret 2022 dan 21 Desember 2022

2L 1bnu Qayyim Al-Jauziyyah, Tazkiyah An-Nafs, Cet VII, (Jakarta: Amzah,2020), him
129.

22 1smail M, Ensiklopedi Tasawuf Perspektif Imam Al-Ghazali, (Jakarta: Hikmah, 2009),
him 125.

23 Ahmad Yani, Be Excellent “Menjadi Pribadi Terpuji’, (Depok: Al Qalam: Kelompok
Gema Insani,2007), him 25.



14

sebagai bentuk koreksi diri, diupayakan untuk membantu menstimulasi
anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan agar dapat
mengalami banyak perbaikan dan perkembangan, termasuk dalam hal
motivasi belajar sesuai dengan indikator motivasi belajar yaitu: 1) Adanya
hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2) Adanya dorongan dalam kebutuhan
belajar, 3) Adanya harapan/cita-cita, 4) Adanya penghargaan dalam belajar,
5) Lingkungan belajar kondusif.?*

Sebagaimana telah dijabarkan dalam bentuk bagan berikut ini

Indikator Kurangnya Implementasi Muhasabah

Motivasi Belajar .
a. Mengadakan perbandingan antara

a. Tidak ada dorongan nikmat dan kebaikan dari Allah
untuk belajar atau malas. dengan keburukan yang dilakukan

b. Perilaku sering menunda | —> oleh dirinya.

c. Kesulitan memahami b. Membedakan hak Alllah atas
materi dirinya

d. kondisi lingkungan

’ c. Tidak mudah merasa puas dan
kurang kondusif.

mencela perbuatan maksiat yang
dilakukan orang lain

l

Motivasi Belajar

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
Adanya dorongan dalam kebutuhan belajar.
Adanya harapan/ cita-cita masa depan.
Adanya penghargaan dalam belajar
lingkungan belajar kondusif

® o0 o

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian

24 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurnnya, Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him 43..
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah berupa riset lapangan (field research)

yaitu berusaha mengumpulkan data secara langsung dari Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan. Pendekatan penelitian dengan
metode kualitatif memfokuskan kepada proses identifikasi dan mencari
informasi dengan memahami lebih mendalam fenomena, indikasi,
kepercayaan dan karakteristik yang bersifat umum melingkupi seluruh
subjeknya baik itu seseorang, komunitas dan kelompok masyarakat
mengenai situasi atau peristiwa.?> Adapun keilmuan yang digunakan
penulis adalah pendekatan tasawuf, maksudnya adalah tasawuf sebagai
ilmu yang mempelajari suatu cara bagaimana seseorang berada di
kehadirat Allah, karena sebagai ilmu keagamaan tasawuf lebih bersifat
adikodrati dan merupakan suatu bidang dalam studi islam yang
memusatkan perhatian pada perkembangan pembersihan aspek rohani
manusia yang dapat menimbulkan akhlak manusia sehingga hanya
mungkin didekati dengan pendekatan spiritual.®

2. Sumber Data
a. Data primer atau data asli adalah data yang merupakan hasil

pengumpulan dari sumber utama.?” Yaitu ustad, pengasuh dan anak

25 Muh Fitrah, Lutfhiyah, “ Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
dan Tindakan Kasus”, (Sukabumi: Jejak Publisher, 2017), him 53.

%Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2002), him 2.

27 Sudarmanto Eko, Metode Riset Kuantitatif dan Kualitatif, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022), him 98.
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asuh di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.

b. Data sekunder merupakan data yang telah tersedia sebelumnya yang
kemudian dikumpulkan berdasarkan sumber-sumber tidak langsung
misal dari buku, website, jurnal dan lain sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau pengumpulan data merupakan teknik atau cara
yang dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan
yang sistematis terhadap gejala dan fenomena yang diteliti.?® Teknik
ini digunakan untuk mengamati dorongan dan keinginan belajar
setelah melakukan muhasabah di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah
Pekajangan. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi tidak terstruktur yaitu observasi yang meliputi
kegiatan peneliti memonitor seluruh fenomena yang relevan tanpa
penetapan rincian terlebih dahulu.?®

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan atau menghimpun bahan atau keterangan yang
dilakukan melalui tanya jawab secara lisan dengan responden

penelitian.®® Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

28 Amruddin, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Media Sains
Indonesia,2021), him 120.

29 Amirullah, Metodologi Penelitian Manajemen Disertai Contoh Judul Penelitian dan
Proposal, (Malang, Banyumedia Publishing,2013), him 123.

% Djaali, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Bumi Aksara.2021), him 69.
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adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan
dengan menanyakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh
peneliti kepada informan.®* Dalam penelitian ini yang terdiri dari
ustad, pengasuh dan anak-anak panti. Wawancara diperlukan untuk
mengetahui implementasi muhasabah dalam menanamkan motivasi
belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan dan motivasi belajar anak asuh setelah melakukan

muhasabah.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk
mengumpulkan data-data melalui seperangkat dokumen dalam bentuk
dokumen catatan atau rekaman.®> Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah foto, arsip, poster dan hardcopy gambaran

umum dan buku muhasabah.
4. Analisis Data

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari
dan memilah informasi yang sesuai dengan data yang diperlukan baik data
primer maupun sekunder. Kemudian data dipaparkan sesuai dengan
rumusan masalah yang ada. Berikutnya data akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif analitik dengan berusaha memberikan

gambaran terkait objek dan fenomena yang akan diteliti berdasarkan data

31 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Kanisius,2021),
him 23.

32 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him
85.



18

yang telah dikumpulkan.®® Metode yang digunakan dalam menganalisis
data yaitu teknik analisis data Miles dan Huberman. Miles dan Hubermen
yang dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus hingga tuntas sampai datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data
yang ada didalamnya antara lain sebagai berikut: 34
a. Reduksi data
Penulis menggabungkan data termasuk keterangan yang
dibutuhkan dengan cara pemantauan langsung, pengolahan data audio
visual ataupun non audiovisual dan wawancara dengan subjek
penelitian kemudian mengumpulkan data lapangan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Reduksi data merupakan langkah yang
ditempuh oleh peneliti untuk memilah atau menyortir serta mengurangi
data-data yang tidak diperlukan menjadi hanya menyisakan data yang
dianggap penting.*® Penulis selanjutnya menentukan dan mengambil

data hasil lapangan yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian.

33 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), him 5.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2009), him 22.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi Mix Methods,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), him 339
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b. Penyajian data
Setelah data direduksi, penulis melakukan penyajian data. Dalam hal
ini data yang di sajikan adalah data yang sudah dalam bentuk deskripsi
sesuai rumusan masalah dan menganalisisnya dengan teori.
d. Kesimpulan/ verifikasi
Secara garis besar kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif menggambarkan isi dengan penjelasan-penjelasan yang
memuat temuan yang belum ada atau bernilai baru berdasarkan
kaitannya dengan landasan teori dan hipotesis yang digunakan dan
menyimpulkan hasil penelitian serta analisis.®
G. Sistematika Penulisan
Dalam rangka mendeskripsikan ulasan, penulis berupaya merumuskan
kerangka sistematis agar mudah dipahami dengan penjelasan sebagai berikut:
Bab pertama, berisi pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode
penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua, menjelaskan landasan teori, terdiri dari sub bab | yang berisi
pengertian muhasabah, aspek-aspek muhasabah, macam-macam muhasabah,
langkah-langkah muhasabah dan manfaat muhasabah. Kemudian sub bab

I1,berisi pembahasan terkait pengertian motivasi belajar, jenis-jenis motivasi

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him 249-252.
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belajar, indikator motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar.

Bab ketiga, berisi mengenai hasil penelitian yang meliputi tiga sub
bab,sub pertama yaitu gambaran umum Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan, sub bab kedua yaitu implementasi muhasabah
yang dilakukan di panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan dan
sub bab ketiga yaitu motivasi belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan setelah melakukan muhasabah.

Bab keempat, berisi analisis yang terdiri dari dua sub bab, sub bab
pertama yaitu analisis implementasi muhasabah dalam menanamkan motivasi
belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan, sub bab
kedua yaitu analisis motivasi belajar anak di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan setelah melakukan muhasabah.

Bab kelima, bab penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi muhasabah dalam menanamkan motivasi belajar anak di
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan ditempuh melalui
tiga cara yaitu; Pertama dengan mengadakan perbandingan antara nikmat
dan kebaikan dari Allah dengan keburukan yang dilakukannya. Kedua,
membedakan hak Allah atas dirinya dan Ketiga, tidak mudah merasa puas
dan mencela perbuatan maksiat yang dilakukan oleh orang lain. Bacaan
do’a dan dzikir yang dipanjatkan sebelum melaksanakan muhasabah
sebagai aspek penting dalam muhasabah yaitu aspek ibadah.

Ditemui perubahan motivasi belajar yang ada pada anak di Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan setelah melaksanakan
muhasabah vyaitu dengan adanya; anak yang mulai berusaha
menyelesaikan tugasnya secara tuntas, mengetahui kebutuhan belajar bagi
dirinya, terbangunnya harapan dan semangat belajar, mendapatkan
penghargaan dalam belajar dan berusaha menyesuaikan diri dengan
lingkungan belajar. Dari 10 anak di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan 8 anak mengalami perubahan motivasi

belajar setelah melaksanakan rutinan muhasabah.

90
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan

saran diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi Pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan
agar senantiasa meninjau kembali mengenai keefektifan rutinan
muhasabah dalam menanamkan motivasi belajar yang telah terlaksana di
panti. Sebab, terkadang ada anak yang mungkin mengalami kesulitan
mengutarakan pendapat atau pertanyaannya karena faktor tertentu,
misalnya karena merasa malu dan lain sebagainya.

Bagi Mahasiswa Ushuluddin, Adab dan Dakwah khususnya prodi Tasawuf
dan Psikoterapi, supaya dapat menambah kualitas dalam mempelajari serta
mendalami kajian-kajian tentang keilmuan yang berkaitan dengan
muhasabah.

Untuk Peneliti Selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian dengan
fokus yang berbeda seperti permasalahan mengenai kedisiplinan yang
mungkin terjadi di panti atau bisa melakukan penyuluhan terkait
manajemen diri dan lain sebagainya sesuai dengan permasalahan yang

ditemukan.
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